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But if you never try you'll never know 
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ABSTRAK



         Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Promosi, Inovasi Produk, dan Saluran Distribusi berpengaruh terhadap Citra Merek sepatu olahraga Adidas. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Promosi, Inovasi Produk, dan Saluran Distribusi serta menggunakan satu variabel dependen yaitu Citra Merek.

         Sample yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 96 konsumen sepatu olahraga Adidas di Kota Semarang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang disebar dengan teknik non probability sampling dengan jenis purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Kuantitatif.

         Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah memperoleh nilai uji T yang signifikan, yaitu untuk Promosi, Inovasi Produk, dan Saluran Distribusi yang berarti bahwa semua variabel berpengaruh positif terhadap Citra Merek. Dan besarnya nilai koefisien determinasi adalah 0,530, yang artinya 53% Citra Merek dipengaruhi oleh Promosi, Inovasi, dan Saluran Distribusi.



Kata Kunci : Promosi, Inovasi Produk, Saluran Distribusi, Citra Merek





















ABSTRACT



         This study aims to analyze whether Promotion, Product Innovation, and Distribution Channels affect the brand image of Adidas sports shoes. This study uses three independent variables namely Promotion, Product Innovation, and Distribution Channels and uses one dependent variable, Brand Image.

        The sample used in this study were 96 consumers of Adidas sport shoes in Semarang City. Data collection methods used were questionnaires distributed with non-probability sampling techniques with the type of purposive sampling. The data analysis technique used is quantitative.

        The results obtained from this study were obtained a significant T test value, namely for Promotion, Product Innovation, and Distribution Channels which means that all variables have a positive effect on Brand Image. And the value of the coefficient of determination is 0.530, which means that 53% of Brand Image is influenced by Promotion, Innovation, and Distribution Channels.



Keywords: Promotion, Product Innovation, Distribution Channels, Brand Image
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BAB 1

PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang Masalah

Industri alas kaki di Indonesia terbilang cukup besar potensinya, seperti jumlah angka pelaku industri alas kaki yang mencapai 665 perusahaan dengan kapasitas hasil produksi menembus 1,41 miliar pasang sepatu. Kemenperin mencatat industri alas kaki di dalam negeri memiliki kontribusi terhadap  4,6% dari total produksi sepatu yang ada didunia. Komoditas terbesarnya adalah sepatu olahraga karena mampu memenuhi pasar ekspor. Pada tahun 2018 kontribusi sepatu olahraga melampaui 50%, yaitu senilai US$ 2.8 miliar (Airangga, 2019).

Di Indonesia industri sepatu semakin memperlihatkan eksistensinya seiring dengan semakin meningkatnya tren gaya hidup sehat yang ada di masyarakat saat ini. Kini olahraga telah menjadi salah satu kebutuhan yang penting untuk mendukung dan melengkapi keseharian manusia. Olahraga menurut International Council of Sport and Physical Education merupakan setiap aktivitas jasmani yang mengandung sifat/ciri permainan dan melibatkan unsure perjuangan menentang diri sendiri, orang lain atau konfrontasi dengan faktor alam.

Olahraga memiliki manfaat yang beragam bagi tubuh seseorang, diantaranya: mampu menurunkan tingkat stress, mempertahankan kebugaran, menurunkan resiko terserang penyakit jantung, menurunkan berat badan, dan juga meningkatkan metabolisme tubuh.

Untuk mendukung kegiatan berolahraga, diperlukan beberapa perlengkapan pendukung, salah satunya sepatu olahraga. Sepatu olahraga merupakan salah satu perlengkapan yang penting dalam berolahraga. Penggunaan sepatu yang tepat, akan meminimalisir kemungkinan terjadinya cedera ketika berolahraga. Penggunaan sepatu olahraga tentunya harus sesuai dengan jenis olahraga apa yang akan dilakukan. Maka terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan sepatu olahraga, diantaranya :

1. Kualitas sepatu

Kenyamanan saat berolahraga dipengaruhi oleh bagus atau tidaknya    

kualitas sepatu, yakni terhadap pengendalian gerakan, guncangan, 

kelenturan dan ketahanan.

2. Mengenali bentuk kaki

Karena jenis telapak kaki tiap orang berbeda-beda maka bentuk sepatu 

lari pun diproduksi dengan bentuk yang berbeda-beda pula. Melihat  

dasar sepatu merupakan salah satu cara mengetahui bentuk sepatu 

dengan tepat. Bentuk-bentuk 

kaki yang ada sebagai berikut :

· Bentuk lurus, kaki datar cocok untuk menggunakannya

· Bentuk lengkung, cocok untuk kaki lengkung

· Bentuk agak lengkung, cocok untuk kaki normal

3. Waktu pembelian

Sore hari merupakan waktu yang tepat untuk melakaukan pembelian 

sepatu dikarenakan sore hari kaki memiliki ukuran yang paling besar.

4. Kaus kaki 

Penggunaan kaus kaki pada saat mencoba sepatu akan membantu tercapainya ketepatan ukuran sepatu. 

5. Memastikan ukuran kaki

Dikarenakan adanya orang yang memiliki ukuran kaki kanan dan kiri yang berbeda, maka ukuran harus diperhatikan dengan mengikuti ukuran kaki terbesar.

6. Memastikan sepatu pas di kaki

Tidak dianjurkan untuk membeli sepatu yang kekecilan, khusus untuk sepatu lari hendaknya memiliki ukuran satu kali lebih besar daripada ukuran sepatu sehari-hari.



Karena adanya spesifikasi tertentu pada sepatu olahraga maka tidak semua sepatu cocok untuk semua jenis olahraga. Oleh karena itu penggunaanya harus sesuai dengan olahraga yang akan dilakuakan. Berikut beberapa jenis sepatu olahraga :

1. Sepatu atletik

2. Sepatu basket

3. Sepatu sepakbola

4. Sepatu berjalan

5. Sepatu gym

Selain jenis-jenis sepatu olahraga, perlu juga untuk melihat bahan material sepatu tersebut, karena bahan material akan mempengaruhi fungsi, kenyamanan, dan  juga tampilan sepatu yang akan dipakai.

Di Indonesia sendiri banyak perusahaan yang bersaing pada industry sepatu olahraga, masyarakat pun dihadapkan pada pilihan akan beragam merek.

Tabel 1.1

Pangsa Pasar Sepatu Olahraga di Indonesia

		No

		Merek

		Pangsa Pasar



		1

		Nike

		30%



		2

		Adidas

		23%



		3

		Reebok

		6.3%



		4

		Bata

		4.3%



		5

		Eagle

		3.7%



		6

		Ardiles

		3.7%





Sumber : Aprisindo, 2017

Pada tabel 1.1 menunjukkan beberapa merek sepatu olahraga yang menguasai pasar di Indonesia dimana peringkat 2 besar dikuasai oleh merek ternama, sedangkan peringkat pertama dimiliki oleh merek Nike yang mana merupakan pesaing terdekat dari Adidas.

Adidas merupakan sebuah perusahaan yang berasal dari Jerman. Perusahaan ini namanya diambil dari pendirinya yaitu, Adolf (Adi) Dassler, perusahaan ini memulai produksinya pada tahun 1920-an di Herzogenaurach dekat Nuremberg. Rancangan sepatu dan baju dari perusahaan ini biasanya terdiri dari tiga strip parallel dengan warna dan motif yang sama, dan digunakan sebagai logo resmi Adidas.  

Produk Adidas pertama kali diluncurkan pada tahun 1950, dan sekarang Adidas telah menjadi bagian dari dunia olahraga selama 69 tahun dengan menawarkan pakaian, sepatu, serta beragam aksesoris pelengkap olahraga yang bernilai seni pada setiap produknya.	

Top Brand Award merupakan sebuah penghargaan yang diberikan kepada merek-merek yang memperoleh predikat Top atau terbaik. Hasil penilaian yang diperoleh dari hasil survey berskala nasional nantinya akan memperoleh penghargaan. Frontier Consulting Group lah yang membawahi penyelenggaraan survey ini. Top brand memiliki fungsi sebagai  barometer untuk menentukan seberapa besar suatu brand menjadi top dimata konsumen.

Pengukuran Top Brand Index menggunakan 3 parameter, yaitu :

1. Top Mind Awareness

Penilaian ini dapat diketahui ketika kategori sebuah produk disebutkan, maka merek yang pertama kali disebutkan oleh responden merupakan merek yang unggul dalam kategori ini.

2. Last Used

Penilaian ini berdasar pada siklus pembelian kembali yang dilakukan oleh responden, merek yang terakhir kali digunakan/dikonsumsi itulah patokannya.

3. Future Intention

Penilaian didapat dari keinginan di masa mendatang, merek manakah yang ingin digunakan-dikonsumsi oleh responden.

Tabel 1.2

Top Brand Index Sepatu Olahraga (2017-2019)

		No

		Brand

		2017

		2018

		2019



		1

		Adidas

		38.2%

		37.6%

		37.0%



		2

		Nike

		32.2%

		25.6%

		21.1%



		3

		Reebok

		3.3%

		6.2%

		6.3%



		4

		Ardiles

		-

		5.2%

		8.3%



		5

		Diadora

		-

		4.6%

		2.9%





Sumber : Top Brand Award, 2019

Pada tabel 1.2 memperlihatkan bahwa Adidas mengalami penurunan presentase index dari tahun 2017 hingga tahun 2019 dalam kurun tersebut Adidas telah mengalami penurunan sebesar 1.2% dari yang pada awalnya memperoleh 38.2% dan sekarang menjadi 37.0%. Kenaikan presentase  index terbesar dialami oleh merek Ardiles, dalam kurun waktu tahun 2017 hingga tahun 2019 Ardiles mengalami kenaikan sebesar 8.3%. Hal ini menjadi bukti keberhasilan strategi yang dilakukan oleh Ardiles. Ardiles melakukan kerja sama dengan DBL (Developmental Basketball League) dengan menghadirkan sepatu basket untuk mendukung hobi dan minat para anak muda yang menyukai olahraga, tetapi tetap terjangkau dari segi harga. Artinya ardiles berhasil menciptakan citra merek terhadap produknya yaitu harga yang terjangkau. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap konsumen pada Sepatu Olahraga Adidas di Kota Semarang dengan judul “Pengaruh Promosi, Inovasi Produk, dan Saluran Distribusi Terhadap Citra Merek Sepatu Olahraga Merek Adidas di Kota Semarang”



1.2       Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, mengenai pangsa pasar sepatu olahraga Adidas yang kalah 7% di peringkat ke 2 dibawah Nike dan menurunnya nilai top brand index yang dialami oleh Adidas dari tahun 2017 hingga tahun 2019, hal ini dapat diartikan bahwa sepatu olahraga merek Adidas mengalami penurunan citra merek. Maka dari masalah tersebut, hal yang ingin di capat dari penelitian ini adalah Bagaimana meningkatkan citra merek sepatu olahraga Adidas. Sehingga dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :



1. Apakah variabel promosi memiliki pengaruh pada variabel citra merek 

      dari sepatu olahraga merek Adidas

2. Apakah variabel inovasi produk memiliki pengaruh pada variabel citra 

      merek dari sepatu olahraga merek Adidas

3. Apakah variabel saluran distribusi memiliki pengaruh pada variabel 

      citra merek dari sepatu olahraga merek Adidas



1.3       Tujuan Penelitian



	Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Menguji dan menganalisis tentang pengaruh promosi terhadap variabel citra 

            merek dari sepatu olahraga merek Adidas

2. Menguji dan menganalisis tentang pengaruh variabel inovasi produk terhadap 

            variabel citra merek dari sepatu olahraga merek Adidas

3. Menguji dan menganalisis tentang pengaruh variabel saluran distribusi 

            terhadap variabel citra merek dari sepatu olahraga merek Adidas



1.4  Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat baik manfaat praktis maupun manfaat teoritis sebagai berikut:

a. Hasil dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan 

             sebagai bahan pertimbangan faktor-faktor mana yang dominan dalam 

             mempengaruhi dan meningkatkan citra merek serta sebagai bahan acuan 

             penelitian selanjutnya.

b. Hasil dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi para 

             akademisi didalam mengembangkan teori manajemen merek dan strategi 

             pemaasaran khususnya mengenai promosi, inovasi distribusi dan citra merek.





1.5 Sistematika Penulisan



Sistematika penulisan yang dipergunakan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Di bab pertama ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian serta sistematika penulisannya.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Di bab kedua ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan kerangka pemikiran, hasil penelitian terdahulu dan hipotesis hasil pemikiran.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Di bab ketiga ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi operasional variabel, populasi sample, jenis dan sumber data, meode pengumpulan data, dan metode analisa.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Di bab ke empat ini mendeskripsiskan tentang gambaran umum objek penelitian, analisis data, interprestasi hasil, kesimpulan atas hipotesis, dan kesimpulan masalah penelitian.

BAB V PENUTUP

Di bab lima/terakhir ini memberikan kesimpulan dari penelitian, keterbatasan dalam melakukan penelitian serta saran atau acuan bagi penelitian di masa mendatang.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA



2.1 Landasan Teori

2.1.1 Promosi

a.	Pengertian Promosi

Menurut (Kotler, 2002) promosi merupakan rangkaian aktivitas yang dijalankan perusahaan dengan menunjukkan kelebihan-kelebihan produknya serta mempengaruhi target konsumen supaya melakukan pembelian. Sedangkan Tjiptono (2008) menterjemahkan promosi sebagai aktivitas pemasaran yang berupaya untuk menyampaikan secara luas tentang informasi, membujuk dan memberitahu sasaran pasar tentang sebuah produk supaya bisa diterima, dibeli dan loyal terhadap produk tersebut.



b. Tujuan Promosi

Tujuan promosi menurut (Tjiptono, 1997) 

1. Menginformasikan (informing), bentuknya diantaranya :

· Memberitahukan kepada pasar tentang adanya suatu produk baru

· Menjelaskan cara kerja suatu produk

· Mengurangi kekhawatiran atau ketakutan pembeli

· Membangun citra perusahaan

2. Membujuk (persuading) berfunsi untuk :

· Pembentukan pilihan terhadap merek

· Mengalihkan pilihan terhadap merek tertentu

· Mengganti persepsi dari pelanggan atas atribut dari produk

· Mempengaruhi pembeli untuk berbelanja pada saat itu juga

3. Mengingatkan (remainding), berupa :

· Memberi peringatan pada pembeli bahwasannya produk terkait akan 

            dubutuhkan dalam waktu dekat

· Memberi peringatan pada pembeli mengenai lokasi-lokasi yang 

            melakukan penjualan produk perusahaan

· Menjadikan pembeli ingat akan produk terkait walaupun tanpa ada 

            iklan

· Menjaga agar ingatan pertama pembeli jatuh pada produk itu



c. Indikator Promosi

Promosi pemasaran menurut Tjiptono (1997) terdapat lima indicator yang 

dapat digunakan untuk megukur promosi, yaitu :	      

1. Personal selling, merupakan komunikasi yang dilakukan secara langsung 

             antara si penjual dan si calon pelanggan dengan tujuan memperkenalkan 

             suatu produk kepada calon pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan 

             terhadap produk sehingga calon pelanggan kemudian akan mencoba dan 

             melakukan pembelian.

2. Mass selling, adalah pendekatan untuk penyampaian informasi kepada 

            khalayak ramai dalam satu waktu yang menggunakan media komunikasi.

3. Promosi penjualan, rangsangan untuk melakukan pembelian produk dengan 

             segera dan meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan melalui 

             persuasi langsung dengan penggunaan berbagai insentif yang dapat diatur. 

4. Public relation, yaitu usaha komunikasi secara menyeluruh dari sebuah 

             perusahaan untuk memberikan pengaruh terhadap persepsi, keyakinan dan 

            sikap dari berbagai kelompok pada perusahaan.

5. Direct marketing, yaitu sistem dari pemasaran yang bersifat interaktif, dengan 

memanfaatkan 1 atau beberapa media iklan supaya menimbulkan respon 

terukur dan munculnya transaksi di lokasi yang bebas.

2.1.2 Inovasi Produk

a. Pengertian inovasi

Tjiptiono (2008)  mengartikan inovasi sebagai implementasi dari sebuah ide/gagasan ke dalam proses baru atau produk. Sedangkan Kotler (2009) mengartikan inovasi sebagai persepsi baru atas gagasan, produk, atau jasa. Kotler menambahkan bahwa inovasi yang ada tidak terbatas hanya pada produk dan jasa, melainkan bisa pula pemikiran bisnis baru dan proses baru.



b. Dimensi inovasi produk

Menurut Kotler dan Keller (2016) terdapat enam dimensi inovasi produk, 

diantaranya :

1. Produk baru, yaitu produk yang benar-benar baru/produk yang 

                belum pernah ada sama sekali, produk ini muncul untuk menjadi 

                pembeda diantara sekian banyak produk yang telah ada.

2. Lini produk baru, yaitu produk baru yang memasuki pasar yang telah 

                           ada untuk pertama kalinya. Produk baru tersebut memberikan 

	pilihan produk terhadap para konsumen, sehingga konsumen 

	terpengaruh akan produk ini.

3. Tambahan pada lini produk yang telah ada, bisa diartikan sebagai 

	produk-produk baru yang berperan untuk melengkapi atau 

	memberikan tambahan terhadap suatu lini produk perusahaan, yang 

	menyebabkan semakin beragamnya pilihan akan produk.

4.  Perbaikan dari revisi produk yang telah ada, yaitu 

	penyempurnaan/penambahan nilai terhadap sebuah produk, sehingga 

	produk tersebut memiliki kinerja/kegunaan yang lebih baik daripada 

	produk sebelumnya.

5. Penentuan kembali, yaitu memasarkan produk yang telah ada ke 

	pasar yang baru, yang bertujuan untuk memperluas pemasaran 

sehingga dapat memperoleh konsumen baru dan menambah 

jumlah  pangsa pasar.

6. Pengurangan biaya, yaitu upaya untuk meningkatkan volume 

	penjualan akan suatu produk baru dengan cara menjual produk 

               dengan harga yang lebih murah, akan tetapi memiliki 

	kegunaan/fungsi yang serupa, sehingga diharapkan dapat 

	mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli.



c. Ciri-ciri Inovasi

Adapun ciri-ciri dari Inovasi, daintaranya :

1. Memiliki kekhasan, yaitu suatu inovasi haruslah memiliki sesuatu 

	yang khusus/hanya dimiliki sendiri, sehingga pembeda tersebut menjadi 

identitas.

2. Memiliki unsur kebaruan, yaitu suatu inovasi haruslah mempunyai 

karakteristik tersendiri akan sebuah pemikiran dan karya yang asli.

3. Dilaksanakan secara terencana, yaitu suatu inovasi dieksekusi mengikuti 

program yang telah direncanakan, sehingga menghasilkan proses yang 

berjalan dengan semestinya.

4. Memiliki tujuan, yaitu suatu inovasi dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan, 

penentuan strategi diperlukan demi mewujudkannya.   



d. Indikator Inovasi Produk

            Menurut Lukas dan Ferell (2000) i ndikator dalam inovasi produk dapat 

diketahui melalui :

a. Perluasan lini, bahwa produk yang dihasilkan sifatnya tidak benar-

benar baru, melainkan relative baru untuk sebuah pasar.

b. Produk baru, artinya produk yang baru dari perusahaan tetapi tidak 

baru di pasar.

c. Produk benar-benar baru, artinya produk yang dihasilkan itu benar-

benar baru bagi perusahaan maupun pasar.



2.1.3 Saluran Distribusi

a.	Pengertian Saluran Distribusi

Saluran distribusi merupakan serangkaian partisipan organisasional yang melakukan semua fungsi yang dibutuhkan untuk menyampaikan produk/jasa dari penjual ke pembeli akhir (Tjiptono, 2008). Menurut kotler (2008) Saluran distribusi diartikan sebagai sekelompok organisasi yang saling tergantung yang membantu membuat produk atau jasa tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis.  

Dari pengertian diatas, saluran distribusi bisa dikatakan sebagai sarana yang dipergunakan untuk menyalurkan produk atau jasa yang telah dihasilkan oleh produsen kepada konsumen.



c. Fungsi Saluran Distribusi

Swastha (2012) menurutnya fungsi saluran distribusi itu dibedakan menjadi tiga yaitu : 



1. Fungsi pertukaran

Pada fungsi ini ada 3 macam pembeda, yaitu :

a. Pembelian, berupa usaha dalam pemilihan barang-barang yang dibeli 

	untuk digunakan sendiri/dibeli untuk kemudian dijual kembali dengan 

	kualitas, pelayanan dari penjual, dan harga tertentu.

b. Penjualan, biasanya digunakan sebagai alat pemasaran bagi produsen 

	yang dilakukan oleh pedagang besar.

c. Pengambilan resiko, berguna untuk mengurangi dan menhindari 

	terjadinya resiko di dalam pemasaran. Biasanya ada jaminan tertentu di 

	dalamnya.

2. Fungsi penyediaan fisik

Ada empat fungsi di dalamnya, yaitu :

a. Pengumpulan, digunakan sebagai alat perantara dalam menyalurkan 

	pengumpulan barang-barang dari beberapa sumber/sumber yang sama.

b. Penyimpanan, memiliki hubungan dengan waktu dikarenakan ada 

	penyesuaian antara penawaran dan permintaan.

c. Pemilihan, berupa penggolongan, pemeriksaan, dan penentuan jenis 

	barang yang akan disalurkan

d. Pengangkutan, yaitu proses dimana terjadinya pemindahan barang, dari 

	tempat dimana produk dihasilkan ke tempat dimana produk akan 

	dikonsumsi.  

3. Fungsi penunjang

Dibagi menjadi empat macam, yaitu :



a. Pelayanan setelah pembelian, berupa pemberian jaminan kepada 

konsumen setelah melakukan pembelian terhadap kenyamanan akan 

penggunaan produk

b. Pembelanjaan, pembayaran kredit yang dilakukan oleh konsumen ataupun produsen terhadap sumber pembelanjaan dari penjual maupun penyedia

c. Penyebaran informasi, dalam menentukan sumber maka diperlukan informasi dalam penyaluran barang

d. Koordinasi saluran, yaitu penyebaran informasi untuk memudahkan pelaksaan penyaluran, sehingga komunikasi yang baik sangat diperlukan.

c. 	Bentuk-bentuk Saluran Distribusi

Menurut Kotler dan Keller (2009) ada tiga alternatif dalam menentukan saluran distribusi yang tepat, yaitu :

1. Distribusi eksklusif, didalam distribusi ini terdapat pembatasan terhadap 

perantara, ketika produsen ingin memegang kendali atas tingkat jasa dan 

output yang ditawarkan oleh penjual perantara maka distribusi ini cocok dipergunakan

2. Distribusi selektif, distribusi ini sangat bergantung kepada beberapa perantara, 

tetapi tidak seluruhnya bersedia untuk menjual produk tertentu

3. Distribusi insentif, menempatkan sebanyak-banyaknya barang/jasa oleh 

produsen di gerai.



e. Indikator Saluran Distribusi

Untuk mengukur saluran distribusi menurut Kotler (2007) dapat menggunakan indicator berikut ini :

1. Sistem transportasi

Berkaitan mengenai penyaluran dan pengiriman produk

2. Ketersediaan produk

Jumlah produk perusahaan yang tersedia untuk dipasarkan ke konsumen

3. Waktu penantian

Lamanya waktu yang diperlukan konsumen untuk produk yang ditunggu.



2.1.4 Citra Merek



a. Pengertian Citra Merek

Menurut Timmerman (dalam Noble, 1999) citra merek sering terkonseptualisasi sebagai sebuah koleksi dari semua asosiasi yang berhubungan dengan sebuah merek.

Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2012) citra merek itu penggambaran sifat eksintrik dari sebuah produk atau jasa termasuk juga cara dimana merek berusaha untuk memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial pelanggan.



b. Komponen Citra Merek

Komponen citra merek menurut Keller (1993) terdiri dari :

1. Atribut

Adalah pendefinisian deskriptif mengenai fitur-fitur yang ada di dalam produk 

atau jasa.

a. Atribut produk, didefinisikan sebagai bahan-bahan yang diperlukan supaya 

fungsi dari produk yang dicari oleh konsumen dapat bekerja dengan 

semestinya. Terdiri dari komposisi fisik atau/persyaratan dari suatu jasa yang 

ditawarkan.

b. Atribut non produk, adalah aspek eksternal dari suatu produk, berhubungan 

dengan pembeli dan konsumsi suatu produk atau jasa. Terdiri dari desain 

produk, kemasan, harga, orang, group yang menggunakan produk/jasa 

tersebut, dimana dan bagaimana produk/jasa tersebut digunakan.



2. Keuntungan

Atribut-atribut produk atau jasa yang dikaitkan dengan nilai personal oleh 

konsumen.

a. Keuntungan fungsional, berkaitan mengenai terpenuhinya kebutuhan dasar, 

seperti kebutuhan fisik dan keamanan.

b. Keuntungan pengalaman, berkaitan mengenai perasaan yang muncul akibat 

dari penggunaan produk/jasa.

c. Keuntungan symbol, berkaitan mengenai ekspresi personal dan self esteem 

seseorang. Biasanya memiliki hubungan dengan eksklusivitas dan keprestisan





3. Sikap merek

Yaitu evaluasi secara menyeluruh mengenai suatu merek, konsumen cenderung mealakukan penilaian atas apa yang telah mereka miliki dalam hal ini produk dan jasa yang telah mereka gunakan. Apakah mereka merasa untung atau kah mereka menilai dengan baik/buruk.



c. Indikator Citra Merek



Indikator yang digunakan dalam pengukuran ini adalah menurut Aaker (2010), diantaranya :

1. Pengakuan, mengenai tingkatan dari seberapa dikenal sebuah merek oleh 

konsumen

2. Reputasi, yaitu level mengenai merek yang terbilang tinggi yang dibuktikan 

dengan rekam jejak yyang baik

3. Afinitas, yaitu ikata emosional yang timbul diantara konsumen dengan sebuah 

merek. Maka produk yang disukai oleh konsumen akan cenderung mudah untuk laku serta produk yang berkualitas tinggi akan dipandang dengan baik.



2.2 Pengaruh Antar Variabel

2.2.1 Pengaruh antara Promosi dengan Citra Merek



	   Promosi merupakan salah satu cara yang dipergunakan oleh perusahaan untuk memperkenalkan merek yang dimilikinya kepada khalayak luas, keberhasilan promosi sangat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan menggambarkan mereknya secara menarik dan unik sehingga konsumen bisa menangkap maksud dan tujuan dari promosi tersebut. Di dalam penelitian yang dilakukan oleh MohammdAllaham (2015) ia menyatakan bahwa promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap citra merek. Dan ada pula penelitian dari Rosady (2018) ia juga menyatakan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap citra merek. Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa promosi mempengaruhi citra merek, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut.



H1 : Promosi berpengaruh positif terhadap Citra Merek



 2.2.2 Pengaruh antara Inovasi Produk dengan Citra Merek



	   Inovasi produk merupakan salah satu faktor kunci kesuksesan dari beberapa merek. Inovasi produk mencangkup beberapa aspek seperti pengembangan produk baru, pengembangan desain dari produk yang telah ada atau memanfaatkan sumber/komponen baru dalam menciptakan produk. Pada umumnya inovasi produk muncul dari kemampuan sebuah merek dengan membawa sesuatu yang baru ke pasar, dengan menambah derajat dan kualitas dari produk.



	Kesuksesan dari inovasi produk merupakan penggerak pertumbuhan dari sebuah perusahaan. Produk dengan fitur yang berbeda dan unik dapat memberikan nilai tambahan kepada para pelanggan. Inovasi dan Citra Merek bisa dikatakan merupakan sesuatu yang harus dipenuhi sehingga dapat digunakan oleh perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan. Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Shiau (2014) ia mengindikasikan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap citra merek, ia juga menambahkan bahwa inovasi produk yang baik memungkinkan konsumen untuk merasakan keunggulan dari fungsi produk tersebut, sehingga memunculkan rasa kepuasan. Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa inovasi mempengaruhi citra merek, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut.



H2 : Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap Citra Merek





2.2.3 Pengaruh antara Saluran Distribusi  dengan Citra Merek



Saluran produksi merupakan salah  satu faktor penentu keberhasilan perusahan dalam menyebarluaskan produknya. Pemindahan produk dari produsen ke konsumen bisa memanfaatkan berbagai cara, semakin efektif cara tersebut maka produk tersebut mampu menjangkau semua konsumen di berbagai tempat. 



Didalam penelitain yang dilakukan oleh Salim (2014) ia menyatakan bahwa saluran distribusi memiliki pengaruh terhadap citra merek. Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa saluran distribusi mempengaruhi citra merek, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut.



H3 : Saluran Distribusi berpengaruh positif terhadap Citra Merek 



2.3 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. 

Review Hasil Penelitian Terdahulu

		No

		Sumber

Penelitian

		Variabel Penelitian

		Teknik Analisis

		Hasil Penelitian



		1

		International Journal of Business and Management Invention

(MohammdAllaham,  2015)

		Promotion (independen)

Brand Image

(dependen)

		Regresi linier berganda

		Promosi memiliki pengaruh yang signifilan terhadap citra merek



		2

		The case of luxury fashion designer-retailer collaborations

(Salim, 2014)

		Distribution Channel (Independen)

Brand Image (dependen)

		Anova

		Saluran distribusi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap citra merek



		3

		International Journal of Scientific and Research Publication

(Hanaysha, Haim, Noor,  2014)

		Product Innovation and Product Quality (independen)

Brand Image (dependen)

		Amos 18

		Inovasi produk dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap citra merek



		4

		Diponegoro Journal of Management 

(Rosady, 2018)

		Kualitas produk dan promosi (independen)

Citra merek (dependen)

		SEM

		Kualitas produk dan promosi berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap citra merek























2.4 Kerangka Pemikiran



Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis
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Sumber : Rosady (2018), Hanaysha (2014),  Salim (2014)



2.5 Hipotesis Penelitian



Berdasarkan pada kerangka pemikiran teoritis yang telah dikembangkan, 

maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah :



H1 : Variabel Promosi berpengaruh positif terhadap Variabel Citra Merek

H2 : Variabel Inovasi  berpengaruh positif terhadap Variabel Citra Merek

H3 : Variabel Saluran Distribusi berpengaruh positif terhadap Variabel Citra 

         Merek.



BAB III

METODE PENELITIAN



3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional



3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2012). Secara umum ada beberapa variabel penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian. Variabel penelitian yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Berdasarkan dari hasil pemaparan telaah pustaka dan kerangka pemikiran, adapun variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi dan menyebabkan timbulnya perubahan variabel terikat (dependen) Sugiyono (2012). Dalam hal ini maka timbul variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Promosi, Inovasi dan Saluran Distribusi.

2. Variabel terikat (Dependen)



Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi akibat dari adanya variabel bebas. Dikatakan sebagai variabel terikat karena variabel terikat dipengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas). Variabel Dependen disebut juga dengan variabel terikat, variabel output, Konsekuen, variabel tergantung, kriteria, variabel terpengaruh, dan variabel efek Sugiyono, (2012). Dalam hal ini maka timbul variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu citra merek.

3.1.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu atribut atau nilai atau sifat dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Adapun penelitian beserta definisi operasionalnya dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

		NO

		Variabel

		Definisi Variabel

		Indikator

		Sumber



		1

		Promosi

		Aktivitas untuk mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk pelanggan untuk melaukan pembelian produk

		1. Personal selling

2. Mass selling

3. Sales promotion

4. Public relation

5. Direct marketing

		Fandy Tjiptono (1997)



		2

		Inovasi Produk

		Implementasi dari sebuah ide/gagasan ke dalam proses baru atau produk



		a. Perluasan lini

b. Produk baru

c. Produk benar-

    benar baru

		Lukas dan Ferell (2000)



		3

		Saluran distribusi

		Serangkaian partisipan organisasional yang melakukan semua fungsi yang dibutuhkan untuk menyampaikan produk/jasa dari penjual ke pembeli akhir

		a. Sistem 

    transportasi

b. Ketersediaan 

    produk

c. Waktu 

    penantian

		Kotler (2007)



		4

		Citra Merek

		Penggambaran sifat eksintrik dari sebuah produk atau jasa termasuk juga cara dimana merek berusaha untuk memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial pelanggan.

		a. Pengakuan

b. Reputasi

c. Afinitas 



		Aaker (2010)









a. Populasi dan Sampel



a. Populasi

Ferdinand (2006), populaasi merupakan gabungan dari beberapa elemen

yang membentuk suatu peristiwa, hal ataupun orang yang membentuk karakteristik serupa maka akan menjadi pusat perhatian peneliti, karena hal tersebut dipandang sebagai sebuah penelitian.

Populasi sekumpulan objek dan  karakteristik tertentu dalam penelitian dengan hasil totalitas nilai penghitungan ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif suatu objek. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah masyarakat kota semarang pengguna sepatu olahraga Adidas.

b. Sampel

Ferdinand (2006), sampel adalah subset kelompok atau sebagian dari populasi, dengan mempelajari sampel peneliti akan mampu menarik kesimpulan yang didapat, digeneralisasikan terhadap (atau dapat diwakili) populasi penelitian. Hal ini tidak mungkin mengambil seluruh jumlah anggota populasi. Penentuan jumlah sampel berdasarkan perhitungan rumus menurut (Rao Purba, 1996) yaitu sebagai berikut ;

Rumus :

n = z2

4 (moe)2 

n = (1.96)2

4 (0.1)2

n = 96.04 dibulatkan menjadi 96

berdasarkan rumus diatas maka jumlah sample yang dicari berjumlah 96 responden.

Keterangan rumus : 

n = jumlah sample

z = tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% (1.96)

moe = margin of error max, yaitu tingkat kesalahan maksimum pengembalian sample yang dapat ditoleransi sebesar 10%.  



3.3 Teknik Pengambilan Sample

Untuk memberikan arahan atau lebih memfokuskan pemilihan sampai dapat mewakili jumlah populasi, maka digunakan teknik pengambilan sample dengan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012) purposive sampling adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sample adalah :



1. Konsumen yang pernah menggunakan sepatu olahraga merek Adidas

2. Konsumen yang telah berumur minimal 17 tahun (berdasarkan KTP) 

	karena sudah bisa dianggap mengambil keputusan sendiri, termasuk membeli

sepatu olahraga merek Adidas.



3.4 Jenis dan Sumber Data



Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Dibawah ini adalah penjelasan mengenai data primer dan data sekunder

a. Data primer

Roger (2001) Data yang diperoleh secara langsung dari sumber objek 

penelitian, yaitu data yang diperoleh dari responden melalui kuisioner dan 

wawancara tentang pengaruh Promosi, Inovasi, dan Saluran distribusi 

terhadap citra merek sepatu olahraga merek Adidas.  

b. Data sekunder

Gozali (2005) data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya, 

seperti media cetak, buku, catalog perusahaan, jumlah penjualan, jurnal dan 

gambaran umum dari perusahaan yang berhubungan dengan pokok penelitian 

skripsi.



3.5  Metode Pengumpulan Data



Metode dalam pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

 

1. Wawancara

Merupakan proses awal untuk memperoleh keterangan data penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka secara langsung kepada konsumen yang berada di lokasi saat itu juga. Metode ini juga sering dipakai untuk memperoleh suatu informasi atau data yang dibutuhkan.



2. Studi pustaka

Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara mempelajari literature yang dapat menunjang dan melengkapi data yang diperlukan serta dapat berguna bagi penyusunan penelitian ini Studi pustaka juga merupakan pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui berbagai teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, diantaranya berasal dari buku, majalah, ataupun jurnal yang relevan dengan penelitian ini.

3. Kuisioner

Suatu data yang berupa daftar pertanyaan yang sudah disusun secara langsung dan pertanyaan terbuka yang diberikan, mempunyai pilihan jawaban masing-masing serta disajikan kepada responden.



	Perilaku konsumen merupakan variabel kualitatif, maka pengukurannya memerlukan penyekalan (scaling) untuk mengurangi subyektifitas responden. Dalam pengukuran skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Umumnya skala likert menggunakan poin berikut:



		Sangat Tidak Setuju

		Tidak Setuju

		Cukup Setuju

		Setuju

		Sangat Setuju



		1

		2

		3

		4

		5





	

Setelah data kualitatif didapatkan, selanjutnya menganalisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.

3.6 Metode Analisis Data

	Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:



3.6.1 Analisis Data Deskriptif

		Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban responden terhadap variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata, untuk menggambarkan persepsi responden atas item-item pertanyaan yang diajukan. (Ferdinand, 2006).

3.6.2 Analisis Data Kuantitatif

	Analisis Kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan angka-angka dan perhitungan dengan metode statistic untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian yang diajukan sebelumnya. Metode analisis ini digunakan pada data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner dan dilakukan untuk menganalisis data yang berbentuk angka-angka dan perhitungan dengan statistik.

3.7 Uji Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur vaid tidak nya sebuah kuisioner. Suatu kuisioner disebut valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu menguraikan hal yang akan diukur dari sebuah kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Dalam uji validitas mempunyai kriteria dalam penelitian yaitu :

a. Apabila r terhitung > r tabel, maka item kuesioner valid

b. Apabila r terhitung < r tabel, maka item kuesioner tida valid.





3.7.1 Uji Reliabilitas

	Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja yaitu disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilna dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

	

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic 

Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai (α) 0.70 (Ghozali, 2011)

a. Apabila koefisien Alpha (α) lebih besar dari taraf signifikan 70% atau 0.7 

	maka kuesioner tersebut reliabel.

b. Apabila koefisien Alpha (α) lebih keci dari taraf signifikan 0.7% atau 70%, 

	maka koesioner tersebut tidak reliabel.



	

3.8 Uji Asumsi Klasik

	Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada 

	agar  dapat menentukan model analisis yang tepat. Data yang digunakan 

	sebagai model regresi berganda dalam menguji hipotesis haruslah 

	menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik.



3.8.1     Uji Multikolinearitas

	 Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi  antar variabel bebas (independen) untuk mengetahui ada atau tidaknya Multikolinearitas dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai Variant Inflation Factor (VIF) dan Tolerance dengan ketentuan sebagai berikut  (Ghozali, 2011).

a. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

	persamaan regresi terdapat masalah multikolinearitas

a. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

	persamaan regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas



3.8.2 Uji Heteroskedditas

	Uji heteroskeditas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

             terjadi ketidaksamaan varian dari residul satu pengamatan yang lain. Jika 

		varian dari residual suatu pengamatan yang tetap, maka disebut 

          	Homoskedatistas dan jika bebrbeda disebut Heteroskedastitas. Model regersi 

             yang baik adalah yang Homoskedatistas atau tidak terjadi Heteroskedastitas. 

		Uji heteroskedastitas dilakukan untuk melihat penyebaran data dengan 

		melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel terikat (Zpred) dengan 

		residualnya 

            (Sresid). Apabila dalam grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu yang 

            teratur maka diidentifikasi tidak terdapat heteroskedastitas (Ghozali, 2009)



Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastitas pada grafik scatter plot dengan melihat ada tidaknya pola tertentu (Ghozali, 2012). Dasar analisisnya sebagai berikut :

a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada, membentuk pola tertentu yang teratur 

	(bergelombang melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 

	terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka  

	0 maka sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.



3.8.3    Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap residu data penelitian dengan menggunakan uji Kolmogorov Smimov. Pengujian normalitas data dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 

	residual data penelitian adalah normal.

b. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi 

	residual data penelitian adalah tidak normal.



3.8.4Teknik Analisis



3.8.4.1Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi Linear berganda, hal ini untuk mengetahui pengaruh besar dari variabel independen (variabel promosi, inovasi produk, dan saluran distribusi), sedangkan variabel dependen (variabel citra merek). Adapun persamaan model nya sebagai berikut :

Y= b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e

Keterangan :

Y 		= Variabel Dependen, yaitu Citra Merek

b1,b2,b3 	= Koefisien Regresi dari Variabel Bebas

X1		= Promosi

X2		= Inovasi

X3		= Saluran Distribusi

e		= error terme (Variabel Pengganggu) atau Residual	

3.8.4.2	 Uji Kelayakan Model (Uji F)



	Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini memiliki tingkat kelayakan yang tinggi untuk dapat menjelaskan fenomena yang dianalisis dengan menggunakan uji F. Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada Anova yang membandingkan Mean Square dari regression dan Mean Square dari residual sehingga didapat hasil yang dinamakan F hitung. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian:

a. Apabila F hitung > F tabel dan apabila tingkat signifikansi < α (0,05), 

maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen.

b. Apabila F hitung < F tabel dan apabila tingkat signifikansi > α (0,05), 

	maka variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

	terhadap variabel dependen.



3.8.4.2 Uji Statistik T (Uji T)

Menunjukkan sebrapa jauh pengaruh suatu variabel bebas atau penjelas 

secara individu dalam menjelaskan variabel terikat (Ghozali, 2012). Pengujian ini digunakan untuk menguji atau menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen X yaitu, Promosi (X1), Inovasi (X2), Saluran Distribusi (X3) terhadap variabel dependen Y yaitu Citra Merek (Ghozali, 2009). Kriteria pengujian :

a. Ho : ᵦ = 0

Artinya tidak ada pengaruh variabel independen (promosi, inovasi, dan saluran distribusi) terhadap variabel independen (citra merek)

b. Ha : ᵦ ≠ 0

Artinya ada pengaruh variabel independen (promosi, inovasi, dan saluran distribusi) terhadap variabel independen (citra merek).



Syarat penerimaan hipotesis :

1. Ho diterima atau Ha ditolak apabila signifikansi sebesar α > 0.05

2. Ho ditolak atau Ha diterima apabila signifikansi sebesar α < 0.05

3. Dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0.05)



3.9.4.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah anatara (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2015).















BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 	Gambaran Umum Responden 

Gambaran umum responden akan menjelaskan mengenai karakteristik responden penelitian yang merupakan para konsumen sepatu olahraga merek Adidas yang telah berpartisipasi sebagai responden penelitian mengenai analisis pengaruh promosi, inovasi produk, dan saluran distribusi terhadap citra merek sepatu olahraga merek Adidas (studi pada masyarakat kota semarang). Responden didapat dengan melakukan penyebaran kuesioner pada para konsumen yang ditemui pada saat dilakukan penelitian. Setelah mendapatkan jumlah responden sebanyak 96 orang, maka kemudian dilakukan identifikasi responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pekerjaan. Hasil identifikasi nya dalah sebagai berikut :



4.1.1 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia

Pendeskripsian karakteristik dari responden berdasarkan usianya, ditampilkan dalam tabel dibawah ini :



Tabel 4.1

Usia Responden

		No

		Kategori 

		Frekuensi 

		Presentase 



		1

		17-25 Tahun

		42

		43.75



		2

		26-35 Tahun

		31

		32.29



		3

		36-45 Tahun

		17

		17.7



		4

		46-55 Tahun

		6

		6.25



		Total

		96

		100





Sumber : Pengolahan data primer, 2019



Dari tabel diatas data yang ada menunjukkan bahwa responden berusia 17-25    

tahun memiliki presentase terbesar dari pengguna sepatu olahraga merek 

Adidas yaitu sebesar  43.75%.



4.1.2 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik responden berdasaarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Responden

		No

		Kategori 

		Frekuensi

		Persentase  



		1

		Laki-laki

		55

		57.29



		2

		Perempuan

		41

		42.7



		Total

		96

		100,0






Sumber : Pengolahan data primer, 2019

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 55 Orang (57.29%), sedangkan responden perempuan sebanyak 41 

orang (42.7%).



4.1.3 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pekerjaan

Deskripsi karakteristik dari responden berdasarkan pada pekerjaannya, disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.3

Pekerjaan Responden

		No

		Kategori

		Frekuensi 

		Presentase  



		1

		Pelajar/Mahasiswa

		52

		54.1



		2

		Pegawai Swasta

		23

		23.95



		3

		Pegawai Negeri

		12

		12.5



		4

		Wiraswasta

		9

		9.37



		Total

		96

		100,0 





Sumber : Pengolahan data primer, 2019

Dari data tabel diatas pelajar/mahasiswa menjadi jumlah terbanyak dalam hal pekerjaan yaitu sebesar 52 orang (54.1%)



4.2 Analisis Deskriptif

            Menurut Ferdinand (2006) dalam melakukan analisis deskripsi untuk pertanyaan dari kuesioner setiap variabel, maka diperlukan adanya scoring pembobotan. Pembobotan tersebut dilakukan dengan cara mengalikan 

hasil dari frekuensi setiap jawaban dengan bobot jawaban tersebut. 

Pembobotan dilakukan untuk mengetahui bobot total dari setiap indikator 

untuk menentukan apakah responden menyatakan setuju atau tidak dengan 

pernyataan dari kuesioner.Untuk melakukan analisis deskripsi tiap variable, 

menurut (Sugiyono,2007) maka dilakukan pembobotan dengan kriteria scoring 

seperti berikut :

Rentang Skala	 = (skor maksimal-skor minimal)

			(jumlah kategori

		= (5-1)/5

		= 0,80

Kategori jawaban responden dapat dijelaskan sebagai berikut :

1,00 – 1,80	= Sangat rendah yang menunjukan kondisi variabel yang  

	   masih sangat rendah atau sangat tidak baik.

1,81 – 2,60	= Rendah yang menunjukan kondisi variabel yang masih 

                                 rendah atau tidak baik.

2,61 – 3,40	= Sedang yang menunjukan kondisi variabel yang sedang atau 

               cukup.

3,41 – 4,20	= Tinggi yang menunjukan kondisi variabel yang tinggi atau 

               baik.

4,21 – 5,00	= Sangat tinggi yang menunjukan kondisi variabel yang 

                    sangat tinggi atau sangat baik.

Distribusi dari masing-masing tanggapan responden untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :



4.2.1 Deskripsi Tanggapan Variabel Promosi

Variabel promosi didalam penelitian ini diukur melalui  3 buah pertanyaan yang mewakili indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap variabel promosi dapat dilihat dibawah  ini :	    

Tabel 4.4

Tanggapan responden mengenai promosi

		No

		Indikator

		Kriteria

		



		

		

		STS

		TS

		N

		S

		SS

		



		1

		Isi dari promosi yang dilakukan membantu saya mengenal produk Adidas



		0

		0

		9

		59

		28

		4.20



		

		

		0

		0

		27

		236

		140

		



		2

		Frekuensi penayangan iklan yang dilakukan Adidas sesuai dengan kebutuhan saya



		0

		0

		15

		52

		29

		4.15



		

		

		0

		0

		45

		208

		145

		



		3

		Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Adidas sesuai dengan apa yang saya bayangkan



		0

		0

		19

		53

		24

		4.05



		

		

		0

		0

		57

		212

		120

		



		TT

		4.13





Sumber : data primer yang diolah 2019

Berdasarkan  tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden Memberikan penilaian yang baik atas Promosi produk sepatu olahraga Adidas. Rata-rata skor yang diperoleh dari variabel promosi adalah 4.13, dimana skor ini termasuk dalam  kategori Tinggi/Baik. Hal ini berarti responden telah memberikan  penilaian yang  tinggi tentang promosi yang dilakukan oleh Adidas, dimana indicator 1 memiliki nilai yang paling besar yaitu 4.20. indicator tersebut berkaitan dengan  isi dari promosi, dengan isi promosi yang baik maka akan membentuk penilaian tersendiri di benak konsumen dan dapat meningkatkan citra merek Adidas.

4.2.2 Deskripsi Tanggapan Variabel Inovasi



Variabel inovasi di dalam penelitian ini diukur melalui 3 buah pertanyaan yang mewakili indicator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap variabel inovasi dapat dilihat dibawah ini :



Tabel 4.5



Tanggapan responden mengenai inovasi



		No

		Indikator

		Kriteria

		



		

		

		STS

		TS

		N

		S

		SS

		



		1

		Menurut saya Adidas secara berkala telah mengeluarkan produk baru

		0

		6

		19

		50

		21

		3.90



		

		

		0

		12

		57

		200

		105

		



		2

		Setiap mengeluarkan produk baru, produk Adidas memiliki perbedaan nyata dari produk lainnya

		0

		9

		22

		46

		19

		3.78



		

		

		0

		18

		66

		184

		95

		



		3

		Adidas dikenal menjadi pelopor tentang inovasi produk sepatu dibanding pesaingnya

		0

		6

		15

		53

		22

		3.95



		

		

		0

		12

		45

		212

		110

		



		TT

		3.88





Sumber : Data primer yang diolah 2019



Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang baik atas inovasi produk sepatu olahraga Adidas. Rata-rata skor yang diperoleh dari variabel inovasi adalah 3.88, dimana skor ini termasuk dalam kategori Tinggi/baik. Hai ini berarti responden telah memberikan penilaian yang tinggi tentang inovasi yang dilakukan oleh Adidas, dimana indicator 3 memiliki nilai yang paling besar yaitu 3.95 indikator tersebut berkaitan dengan pelopor dalam inovasi, dengan peranannya sebagai pelopor dalam  hal berinovasi maka akan meningkatkan citra merek Adidas.

4.2.3 Deskripsi tanggapan variabel saluran distribusi

Variabel saluran distribusi di dalam penelitian ini diukur melalui 3 buah pertanyaan yang mewakili indicator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap variabel saluran distribusi dapat dilihat dibawah ini 

Tabel 4.6

Tanggapan mengenai variabel saluran distribusi

		No

		Indikator

		Kriteria

		



		

		

		STS

		TS

		N

		S

		SS

		



		1

		Produk Adidas dapat  saya temukan  dengan mudah di sekitar saya

		0

		0

		12

		42

		42

		4.31



		

		

		0

		0

		36

		168

		210

		



		2

		Setiap saya ingin membeli produk Adidas, saya selalu membeli di tempat yang sama

		0

		3

		12

		51

		30

		4.13



		

		

		0

		6

		36

		204

		150

		



		3

		Adidas selalu bekerja sama dengan toko-toko yang memiliki reputasi baik

		0

		1

		20

		51

		24

		4.02



		

		

		0

		2

		66

		204

		120

		



		TT

		4.15





Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang baik atas saluran distribusi sepatu olahraga Adidas. Rata-rata skor yang diperoleh dari variabel saluran distribusi adalah 4.15, dimana skor ini termasuk dalam kategori Tinggi/baik. Hal ini berarti responden telah memberikan penilaian yang tinggi tentang saluran distribusi yang dilakukan oleh Adidas, dimana indicator 1 memiliki nilai yang paling besar yaitu 4.31 indikator tersebut berkaitan dengan  kemudahan dalam menemukan produk, dengan kemudahanya untuk ditemukan maka akan meningkatkan citra merek Adidas.

4.2.4 Deskripsi Tanggapan Variabel Citra Merek

Variabel citra merek di dalam penelitian ini diukur melalui 3 buah pertanyaan yang mewakili indicator-indikator dari variabel tersebut. Hasil tanggapan terhadap citra merek dapat dilihat dibawah  ini :

Tabel 4.7

Tanggapan mengenai variabel citra merek

		No

		Indikator

		Kriteria

		



		

		

		STS

		TS

		N

		S

		SS

		



		1

		Sejak dulu kala, Adidas memiliki kesan yang baik di mata saya

		0

		0

		32

		48

		16

		3.83



		

		

		0

		0

		96

		192

		80

		



		2

		Secara umum masyarakat memiliki pemahaman yang sama tentang produk Adidas dengan saya

		0

		1

		29

		50

		16

		3.84



		

		

		0

		2

		87

		200

		80

		



		3

		Sepanjang waktu, Adidas memiliki konsistensi mengenai gambaran mereknya dimata

		0

		0

		29

		51

		16

		3.86



		

		

		0

		0

		87

		204

		80

		



		TT

		3.85





Sumber : Data primer yang diolah 2019

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa sebagian  besar responden memberikan penilaian yang baik atas citra merek sepatu olahraga Adidas. Rata-rata skor yang diperoleh dari variabel citra merek adalah 3.85, dimana skor ini termasuk dalam kategori Tinggi/baik. Hal ini berarti responden telah memberikan penilaian yang tinggi tentang citra merek dari sepatu olahraga Adidas, dimana indicator 3 memiliki nilai yang paling besar yaitu 3.85, indicator tersebut berkaitan dengan konsistensi dari citra merek yang diciptakan oleh Adidas, maka bisa dikatakan bahwa sepatu olahraga Adidas memang sudah memiliki citramerek yang baik di benak konsumen.



4.3 Hasil Analisis Data



4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

4.3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dipergunakan untuk menguji keabsahan dari kuesioner yang digunakan dalam mengukur suatu variabel. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Sebuah indicator dinyatakan valid jika memiliki nilai korelasi diatas r tabel.

Tabel 4.8

Hasil pengujian validitas

		No

		Indikator 

		R

		r table

		Keterangan



		1

		Promosi

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

		

0,837

0,862

0,831

		

0,201

0,201

0,201

		

Valid

Valid

Valid



		2

		Inovasi

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

		

0,902

0,901

0,846

		

0,201

0,201

0,201

		

Valid

Valid

Valid 



		3

		Saluran distribusi

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

		

0,860

0,899

0,899

		

0,201

0,201

0,201

		

Valid

Valid

Valid 



		4

		Citra merek

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

		

0,789

0,819

0,793

		

0,201

0,201

0,201

		

Valid

Valid

Valid 





  Sumber : Data primer yang diolah 2019

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua indicator yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r table = 0.201 (nilai r tabel untuk n=96). Sehingga semua indicator tersebut adalah valid.



4.3.1.2 Uji Reliabilitas

      Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan dari suatu alat ukur dalam mengukur suatu variabel. Pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. Ringkasan hasil pengujian validitas secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9

Hasil pengujian reliabilitas

		Variabel

		Alpha

		Keterangan



		Promosi

		0,795

		Reliabel



		Inovasi

		0,858

		Reliabel



		Saluran distribusi

		0,863

		Reliabel 



		Citra merek

		0,719

		Reliabel





Sumber : Data primer yang diolah

Dari hasil tabel 4.9 tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-massing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item  pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.



4.3.2     Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Namun demikian, 

suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi

klasik dalam modelnya. Pengujian asumsi klasik akan dilakukan berikut ini.



4.3.2.1 Pengujian Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan nilai VIF. Suatu variabel menunjukkan gejala multikolinieritas bisa dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang tinggi pada variabel-variabel bebas suatu model regresi. Nilai VIF dari variabel bebas pada model regresi adalah sebagai berikut

Tabel 4.10

Pengujian Multikolinieritas

		Model

		Collinearity Statistics



		

		Tolerance

		VIF



		1

		(Constant)

		

		



		

		Promosi

		.891

		1.122



		

		Inovasi

		.992

		1.008



		

		Saluran distribusi

		.891

		1.122





     	       Sumber : data sekunder yang diolah 2019

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai yang lebih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dalam model regresi.

4.3.2.2 Uji Heteroskedastistas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik heterokedastisitas antara nilai prediksi variabel dependen dengan variabel independen. Dari scatterplots dubawah ini terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastistas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian.



Scatterplot

Dependent variable : Citra Merek

[image: ]

Gambar 4.1

Uji Heterokedastistas



Pola scatter plot sudah menyebar acak sehingga dapat disimpulkan tidak ada massalah heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastistas juga diuji dengan menggunakan Uji Glejser.



Tabel 4.11

Pengujian Heteroskedastistas

		                                                                    Coefficientsa



		Model

		Unstandardized Coefficients

		Standardized Coefficients

		t

		Sig.



		

		B

		Std. Error

		Beta

		

		



		1

		(Constant)

		.465

		.694

		

		.670

		.504



		

		Promosi

		-.034

		.046

		-.080

		-.737

		.463



		

		Inovasi

		.024

		.032

		.079

		.764

		.447



		

		Saluran distribusi

		.044

		.039

		.123

		1.123

		.264



		a. Dependent Variable: AbsRes







Hasil uji Glejser menunjukkan  bahwa semua variabel tidak  signifikan terhadap nilai absolut residual. Hal ini berarti Pengujian heteroskedastisitas Glejser menunjukkan tidak masalah heteroskedastisitas.



4.3.2.3Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan terhadap residula regresi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan grafik P-Plot. Data yang normal adalah data yang membentuk titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal.







Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable : Citra Merek
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Gambar 4.2

Uji Normalitas



Hasil pengujian normalitas menunjukkan grafik P-Plot pada kedua model sudah mendekati garis diagonal yang menggambarkan adanya pola distribusinormal pada model tersebut. Pengujian normalitas juga diperkuat dengan menggunakan uji Kolmogorov Smimov dimana hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut ini.



Tabel 4.12

Uji Normalitas

		

		Unstandardized Residual



		N

		96



		Normal Parametersa,b

		Mean

		.0000000



		

		Std. Deviation

		1.11583112



		Most Extreme Differences

		Absolute

		.088



		

		Positive

		.088



		

		Negative

		-.046



		Kolmogorov-Smirnov Z

		.865



		Asymp. Sig. (2-tailed)

		.443



		a. Test distribution is Normal.



		b. Calculated from data.





Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengujian pada model tersebut menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.443 yang lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti bahwa model regresi tersebut sudah berdistribusi normal.



4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan model analisis linier berganda, untuk menjawab hipotesis yang diajukan, maka akan digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian regresi adalah sebagai berikut.

Tabel 4.13

Model Regresi



		Model

		Unstandardized Coefficients

		Standardized Coefficients

		t

		Sig.



		

		B

		Std. Error

		Beta

		

		



		1

		(Constant)

		-.445

		1.153

		

		-.386

		.700



		

		Promosi

		.390

		.076

		.383

		5.142

		.000



		

		Inovasi

		.271

		.053

		.360

		5.093

		.000



		

		Saluran distribusi

		.322

		.065

		.369

		4.949

		.000





               Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Bentuk persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :



Y  =   0,383  X1 + 0,360 X2   + 0,369 X23  +  e1

Dari model tersebut diperoleh bahwa koefisien regresi untuk semua variabel adalah positif yang menunjukkan sesuai dengan arah yang dihipotesiskan. Untuk menguji keberartian model regresi untuk masing-masing variabel secara parsial dapat diperoleh dengan menggunakan Uji t.





4.3.4 Pengujian Model (Uji F)

Dalam pengujian model penelitian menjelaskan tentang pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan

Uji F.

Tabel 4.14

Uji F



		ANOVAa



		Model

		Sum of Squares

		Df

		Mean Square

		F

		Sig.



		1

		Regression

		141.511

		3

		47.184

		36.699

		.000b



		

		Residual

		118.283

		92

		1.286

		

		



		

		Total

		259.833

		95

		

		

		



		a. Dependent Variable: citra merek



		b. Predictors: (Constant), promosi, inovasi, saluran distribusi





Sumber : Data primer yang diolah 2019



Dari hasil perhitungan statistik dengan Tabel 4.14 diperoleh nilai F sebesar 36.699 dengan tingkat signifikansi 0.000. Jika dilihat dari nilai signifikansi F tersebut diperoleh bahwa nilai sig F lebih kecil dari 0.05. hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel-variabel promosi, inovasi dan saluran distribusi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap citra merek.





4.3.5 Pengujian Hipotesis (Uji T)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pengujian secara parsial. Masing-masing pengujian disajikan berkut ini.

Tabel 4.15

Uji T 

		Model

		T

		Sig.



		

		

		



		1

		(Constant)

		-. 386

		.700



		

		Promosi

		5.142

		.000



		

		Inovasi

		5.093

		.000



		

		Saluran distribusi

		4.949

		.000





                               Sumber : data primer yang diolah 2019



1. Pengaruh Promosi terhadap Citra Merek

Hasil pengujian 1 mengenai pengaruh promosi terhadap citra merek diperoleh nilai t = 5.142 dengan nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0.05. hal ini berarti bahw hipotesis 1 yang menyatakan bahwa promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek Adidas dapat diterima.

 

2. Pengaruh Inovasi terhadap Citra Merek

Hasil pengujian 2 mengenai pengaruh inovasi terhadap citra merek diperoleh nilai t = 5.093 dengan nilai signifikasi sebesar 0.001 < 0.05. Artinya bahwa hipotesis 2 yang menyatakan bahwa inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek Adidas dapat diterima.



3. Pengaruh Saluran Distribusi terhdap Citra Merek

Dari hasil pengujian 3 mengenai pengaruh saluran distribusi terhadap citra merek diperoleh nilai t = 4.949 dengan nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0.05. Artinya bahwa hipotesis 3 yang menyatakan bahwa saluran distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek Adidas dapat diterima.



4.3.6 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel berikutnya.



Tabel 4.16

Koefisien Determinasi

		Model Summaryb 



		Model

		R

		R Square

		Adjusted R Square

		Std. Error of the Estimate



		1

		.738a

		.545

		.530

		1.13388



		a. Predictors: (Constant), promosi, inovasi, citra merek



		b. Dependent Variable: citra merek





                 Sumber : Data primer yang diolah 2019

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) pada tabel 4.14 diketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0.530 yang menunjukkan sebesar 0.530 atau 53% citra merek dapat dipengaruhi oleh promosi, inovasi, dan saluran distribusi dan sisanya sebesar 47% citra merek dipengaruhi variabel lain.



4.4. Pembahasan

1. Pengaruh Promosi terhadap Citra Merek

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek. Hal ini menunjukkan bahwa promosi yang efektif akan meningkatkan citra merek. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil t hitung sebesar 5.142dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Promosi secara individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek”.

Faktor pertama yang mempengaruhi citra merek adalah promosi. Kotler (2002) mendefinisikan promosi sebagai rangkaian aktivitas yang dijalankan perusahaaan dengan menunjukkan kelebihan-kelebihan produknya serta mempengaruhi target konsumen supaya melakukan pembelian. 

Promosi sangat penting bagi perusahaan untuk diterapkan sebagai strateginya dalam memperkenalkan produk ke pasar. Selain itu promosi juga dapat digunakan untuk memberitahukan manfaat akan produk kepada konsumen. Sehingga promosi yang dapat menarik minat dari konsumen merupakan tujuan yang harus diwujudkan dalam setiap aktivitas promosi.

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosady (2018) tentang pengaruh promosi terhadap citra merek sepatu Bata di Kota Semarang, menyatakan bahwa promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap citra merek.

2.Pengaruh Inovasi terhadap Citra Merek

Hasil pengujian menunjukkan bahwa inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi yang semakin berkembang akan meningkatkan citra merek. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil t hitung sebesar 5.093 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Inovasi produk secara individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek”.

Faktor kedua yang mempengaruhi citra merek adalah inovasi. Hils (2008) mendefinisikan inovasi sebagai ide, praktek, atau objek yang dianggap baru oleh seseorang individu atau unit pengguna lainnya. 



Inovasi sangat penting bagi perusahaan, karena zaman semakin hari semakin berkembang, perubahan akan terus menerus terjadi mengikuti kemajuan teknologi yang ada. Inovasi yang dilakukan bisa berupa menciptakan produk-produk baru atau memperbarui produk-produk yang telah ada.Oleh sebab itu perusahaan dituntut untuk terus dapat berinovasi akan produk-produk yang dimilikinya, sehingga perusahaan dapat terus bersaing. 



Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanaysha dkk (2014) tentang pengaruh inovasi terhadap citra merek produk otomotif di Malaysiamenyatakan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap citra merek.



3.Pengaruh Saluran Distribusi terhadap Citra Merek

Hasil pengujian menunjukkan bahwa saluran distribusi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhdap citra merek. Hal ini menunjukkan bahwa saluran distribusi yang tepat/sesuai akan meningkatkan citra merek. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil t hitung sebesar 4.949 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “Promosi secara individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra merek”.



Faktor ketiga yang mempengaruhi citra merek adalah saluran distribusi. Warren (2003) mendefinisikan saluran distribusi sebagai saluran yang digunakan oleh produsen untuk menyalurkan barang dari produsen sampai ke konsumen atau pemakai industry.



Saluran distribusi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam menyalurkan produknya untuk sampai kepada konsumen. Banyak cara yang bisa dipergunakan oleh perusahaan bisa memasarkannya melalui internet atau bekerja sama dengan media apapun. Sehingga dampak dari pemasaran tersebut bisa menjangkau semua konsumen di berbagai tempat.

		



















BAB V

PENUTUP







5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut



1. Uji hipotesis membuktikan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap citra merek. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 5.142; nilai 

signifikansi 0,000<0,05. Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan adanya 

peningkatan promosi akan meningkatkan citra merek konsumen sepatu 

olahraga Adidas

2. Uji hipotesis membuktikan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan 

	terhadap citra merek. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 5.093; nilai 

	signifikansi 0,000<0,0. Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan adanya 

	peningkatan inovasi akan meningkatkan citra merek konsumen sepatu 

	olahraga Adidas

3. Uji hipotesis membuktikan bahwa saluran distribusi berpengaruh positif dan 

	signifikan terhadap citra merek. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 

	4.949; nilai signifikansi0,000<0,05. Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan 

	adanya peningkatan saluran distribusi akan meningkatkan citra merek 

	konsumen sepatu olahraga Adidas

4. Promosi, Inovasi produk, dan Saluran distribusi secara serempak berpengaruh 

	positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini dibuktikan 

	dengan nilai F hitung sebesar 36.699 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05.





5.2 Saran 

5.2.1 Saran Manajerial

Dalam upaya meningkatkan citra merek, pihak perusahaan Adidas Indonesia sebaiknya mampu menerapkan berbagai kebijakan berkaitan dengan promosi, inovasi, dan saluran distribusi. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan strategi promosi yang lebih efektif untuk menjangkau semua kalangan masyarakat, selalu berupaya untuk menghadirkan terobosan-terobosan baru dalam produknya sehingga dapat menarik minat konsumen , memilah-milah lokasi penjualan atas produknya dengan lebih selektif karena akan memunculkan peluang-peluang baru untuk menyalurkan produknya.



5.2.2 Saran teoritis

Berdasarkan apa yang dialami penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis berharap untuk penelitian selanjutnya bisa mencari tahu lebih lanjut tentang apa saja yang bisa mempengaruhi citra merek dari sebuah perusahaan. Sehinggailmu dan pengetahuan kita akan semakin bertambah dalam kaitannya dengan citra merek sebuah perusahaan.  



5.2.3 Keterbatasan

Penelitian yang telah dilakukan tentunya tidak lepas dari yang namanya keterbatasan, yaitu objek dari penelitian ini hanya di wilayah kota Semarang sehingga hasil yang diperoleh hanya menjadi sebagian gambaran kecil dari suatu wilayah dan tidak secara keseluruhan.
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		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics for each pair of variables are based on all the cases with valid data for that pair.



		Syntax

		CORRELATIONS

  /VARIABLES=x3.1 x3.2 x3.3 tot.x3

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG

  /MISSING=PAIRWISE.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.08



		

		Elapsed Time

		00:00:00.15







		Correlations



		

		x3.1

		x3.2

		x3.3

		tot.x3



		x3.1

		Pearson Correlation

		1

		.646**

		.657**

		.860**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.000

		.000

		.000



		

		N

		96

		96

		96

		96



		x3.2

		Pearson Correlation

		.646**

		1

		.732**

		.899**



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		

		.000

		.000



		

		N

		96

		96

		96

		96



		x3.3

		Pearson Correlation

		.657**

		.732**

		1

		.899**



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		

		.000



		

		N

		96

		96

		96

		96



		tot.x3

		Pearson Correlation

		.860**

		.899**

		.899**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		96

		96

		96

		96







		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).







Correlations

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 15:55:56



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics for each pair of variables are based on all the cases with valid data for that pair.



		Syntax

		CORRELATIONS

  /VARIABLES=y.1 y.2 y.3 tot.y

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG

  /MISSING=PAIRWISE.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.06



		

		Elapsed Time

		00:00:00.12







		Correlations



		

		y.1

		y.2

		y.3

		tot.y



		y.1

		Pearson Correlation

		1

		.467**

		.425**

		.789**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		.000

		.000

		.000



		

		N

		96

		96

		96

		96



		y.2

		Pearson Correlation

		.467**

		1

		.489**

		.819**



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		

		.000

		.000



		

		N

		96

		96

		96

		96



		y.3

		Pearson Correlation

		.425**

		.489**

		1

		.793**



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		

		.000



		

		N

		96

		96

		96

		96



		tot.y

		Pearson Correlation

		.789**

		.819**

		.793**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		.000

		.000

		.000

		



		

		N

		96

		96

		96

		96







		**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).









Reliability

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 15:57:29



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		

		Matrix Input

		



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics are based on all cases with valid data for all variables in the procedure.



		Syntax

		RELIABILITY

  /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /SUMMARY=TOTAL.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.05



		

		Elapsed Time

		00:00:00.04







Scale: ALL VARIABLES

		Case Processing Summary



		

		N

		%



		Cases

		Valid

		96

		100.0



		

		Excludeda

		0

		.0



		

		Total

		96

		100.0







		a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.







		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		N of Items



		.795

		3







		Item-Total Statistics



		

		Scale Mean if Item Deleted

		Scale Variance if Item Deleted

		Corrected Item-Total Correlation

		Cronbach's Alpha if Item Deleted



		x1.1

		8.1979

		1.381

		.655

		.709



		x1.2

		8.2500

		1.221

		.667

		.690



		x1.3

		8.3438

		1.281

		.600

		.764











Reliability

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 15:57:59



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		

		Matrix Input

		



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics are based on all cases with valid data for all variables in the procedure.



		Syntax

		RELIABILITY

  /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /SUMMARY=TOTAL.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.02



		

		Elapsed Time

		00:00:00.20







[DataSet0] 

Scale: ALL VARIABLES

		Case Processing Summary



		

		N

		%



		Cases

		Valid

		96

		100.0



		

		Excludeda

		0

		.0



		

		Total

		96

		100.0







		a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.







		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		N of Items



		.858

		3







		Item-Total Statistics



		

		Scale Mean if Item Deleted

		Scale Variance if Item Deleted

		Corrected Item-Total Correlation

		Cronbach's Alpha if Item Deleted



		x2.1

		7.7292

		2.263

		.776

		.761



		x2.2

		7.8438

		2.133

		.757

		.779



		x2.3

		7.6771

		2.495

		.670

		.858







Reliability

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 15:59:10



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		

		Matrix Input

		



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics are based on all cases with valid data for all variables in the procedure.



		Syntax

		RELIABILITY

  /VARIABLES=x3.1 x3.2 x3.3

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /SUMMARY=TOTAL.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.05



		

		Elapsed Time

		00:00:00.11







[DataSet0] 



Scale: ALL VARIABLES



		Case Processing Summary



		

		N

		%



		Cases

		Valid

		96

		100.0



		

		Excludeda

		0

		.0



		

		Total

		96

		100.0







		a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.







		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		N of Items



		.863

		3







		Item-Total Statistics



		

		Scale Mean if Item Deleted

		Scale Variance if Item Deleted

		Corrected Item-Total Correlation

		Cronbach's Alpha if Item Deleted



		x3.1

		8.1458

		1.831

		.699

		.845



		x3.2

		8.3333

		1.614

		.758

		.792



		x3.3

		8.4375

		1.680

		.767

		.783







Reliability

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 15:59:27



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		

		Matrix Input

		



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics are based on all cases with valid data for all variables in the procedure.



		Syntax

		RELIABILITY

  /VARIABLES=y.1 y.2 y.3

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL

  /MODEL=ALPHA

  /SUMMARY=TOTAL.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.05



		

		Elapsed Time

		00:00:00.17







[DataSet0] 

Scale: ALL VARIABLES

		Case Processing Summary



		

		N

		%



		Cases

		Valid

		96

		100.0



		

		Excludeda

		0

		.0



		

		Total

		96

		100.0







		a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.







		Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		N of Items



		.719

		3







		Item-Total Statistics



		

		Scale Mean if Item Deleted

		Scale Variance if Item Deleted

		Corrected Item-Total Correlation

		Cronbach's Alpha if Item Deleted



		y.1

		7.7083

		1.409

		.518

		.657



		y.2

		7.6979

		1.329

		.566

		.597



		y.3

		7.6771

		1.421

		.534

		.637









Regression

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 16:00:32



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics are based on cases with no missing values for any variable used.



		Syntax

		REGRESSION

  /MISSING LISTWISE

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

  /NOORIGIN

  /DEPENDENT y

  /METHOD=ENTER x1 x2 x3

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)

  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID)

  /SAVE RESID.



		Resources

		Processor Time

		00:00:05.02



		

		Elapsed Time

		00:00:14.17



		

		Memory Required

		2340 bytes



		

		Additional Memory Required for Residual Plots

		896 bytes



		Variables Created or Modified

		RES_3

		Unstandardized Residual







[DataSet0] 

		Variables Entered/Removeda



		Model

		Variables Entered

		Variables Removed

		Method



		1

		Promosi, Inovasi, Saluran distribusib

		.

		Enter







		a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



		b. All requested variables entered.







		Model Summaryb



		Model

		R

		R Square

		Adjusted R Square

		Std. Error of the Estimate



		1

		.738a

		.545

		.530

		1.13388











		a. Predictors: (Constant), Promosi, Inovasi, Saluran distribusi



		b. Dependent Variable: Citra merek







		ANOVAa



		Model

		Sum of Squares

		Df

		Mean Square

		F

		Sig.



		1

		Regression

		141.551

		3

		47.184

		36.699

		.000b



		

		Residual

		118.283

		92

		1.286

		

		



		

		Total

		259.833

		95

		

		

		







		a. Dependent Variable: Citra merek



		b. Predictors: (Constant), Promosi, inovasi, saluran distribusi







		Coefficientsa



		Model

		Unstandardized Coefficients

		Standardized Coefficients

		t

		Sig.



		

		B

		Std. Error

		Beta

		

		



		1

		(Constant)

		-.445

		1.153

		

		-.386

		.700



		

		Promosi

		.390

		.076

		.383

		5.142

		.000



		

		Inovasi

		.271

		.053

		.360

		5.093

		.000



		

		Saluran distribusi

		.322

		.065

		.369

		4.949

		.000







		Coefficientsa



		Model

		Collinearity Statistics



		

		Tolerance

		VIF



		1

		(Constant)

		

		



		

		Promosi

		.891

		1.122



		

		Inovasi

		.992

		1.008



		

		Saluran distribusi

		.891

		1.122







		a. Dependent Variable: citra merek







		Collinearity Diagnosticsa



		Model

		Dimension

		Eigenvalue

		Condition Index

		Variance Proportions



		

		

		

		

		(Constant)

		Promosi

		Inovasi



		1

		1

		3.950

		1.000

		.00

		.00

		.00



		

		2

		.029

		11.623

		.00

		.05

		.82



		

		3

		.013

		17.117

		.03

		.45

		.03



		

		4

		.007

		23.283

		.96

		.50

		.15













		Collinearity Diagnosticsa



		Model

		Dimension

		Variance Proportions



		

		

		Saluran distribusi



		1

		1

		.00



		

		2

		.13



		

		3

		.80



		

		4

		.08







		a. Dependent Variable: Citra merek







		Residuals Statisticsa



		

		Minimum

		Maximum

		Mean

		Std. Deviation

		N



		Predicted Value

		9.1746

		14.2882

		11.5417

		1.22066

		96



		Std. Predicted Value

		-1.939

		2.250

		.000

		1.000

		96



		Standard Error of Predicted Value

		.123

		.391

		.222

		.066

		96



		Adjusted Predicted Value

		9.1239

		14.2385

		11.5340

		1.22084

		96



		Residual

		-2.47551

		3.43825

		.00000

		1.11583

		96



		Std. Residual

		-2.183

		3.032

		.000

		.984

		96



		Stud. Residual

		-2.225

		3.086

		.003

		1.007

		96



		Deleted Residual

		-2.57219

		3.56192

		.00767

		1.16804

		96



		Stud. Deleted Residual

		-2.275

		3.242

		.006

		1.020

		96



		Mahal. Distance

		.128

		10.301

		2.969

		2.353

		96



		Cook's Distance

		.000

		.156

		.012

		.023

		96



		Centered Leverage Value

		.001

		.108

		.031

		.025

		96







		a. Dependent Variable: Citra merek









Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable : Citra Merek

[image: ]



























Scatterplot

Dependend Variable Citra Merek

	[image: ]







NPar Tests

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 16:02:18



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics for each test are based on all cases with valid data for the variable(s) used in that test.



		Syntax

		NPAR TESTS

  /K-S(NORMAL)=RES_3

  /MISSING ANALYSIS.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.03



		

		Elapsed Time

		00:00:00.04



		

		Number of Cases Alloweda

		196608







		a. Based on availability of workspace memory.







[DataSet0] 

		One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test



		

		Unstandardized Residual



		N

		96



		Normal Parametersa,b

		Mean

		.0000000



		

		Std. Deviation

		1.11583112



		Most Extreme Differences

		Absolute

		.088



		

		Positive

		.088



		

		Negative

		-.046



		Kolmogorov-Smirnov Z

		.865



		Asymp. Sig. (2-tailed)

		.443







		a. Test distribution is Normal.



		b. Calculated from data.







REGRESSION

  /MISSING LISTWISE

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

  /NOORIGIN

  /DEPENDENT AbsRes

  /METHOD=ENTER x1 x2 x3.



Regression

		Notes



		Output Created

		23-Ags-2019 16:05:22



		Comments

		



		Input

		Active Dataset

		DataSet0



		

		Filter

		<none>



		

		Weight

		<none>



		

		Split File

		<none>



		

		N of Rows in Working Data File

		96



		Missing Value Handling

		Definition of Missing

		User-defined missing values are treated as missing.



		

		Cases Used

		Statistics are based on cases with no missing values for any variable used.



		Syntax

		REGRESSION

  /MISSING LISTWISE

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

  /NOORIGIN

  /DEPENDENT AbsRes

  /METHOD=ENTER x1 x2 x3.



		Resources

		Processor Time

		00:00:00.08



		

		Elapsed Time

		00:00:00.18



		

		Memory Required

		2348 bytes



		

		Additional Memory Required for Residual Plots

		0 bytes







[DataSet0] 



		Variables Entered/Removeda



		Model

		Variables Entered

		Variables Removed

		Method



		1

		Promosi, inovasi, saluran distribusib

		.

		Enter







		a. Dependent Variable: AbsRes



		b. All requested variables entered.







		Model Summary



		Model

		R

		R Square

		Adjusted R Square

		Std. Error of the Estimate



		1

		.148a

		.022

		-.010

		.68297







		a. Predictors: (Constant), promosi, inovasi, citra produk









		ANOVAa



		Model

		Sum of Squares

		Df

		Mean Square

		F

		Sig.



		1

		Regression

		.959

		3

		.320

		.685

		.563b



		

		Residual

		42.913

		92

		.466

		

		



		

		Total

		43.871

		95

		

		

		







		a. Dependent Variable: AbsRes



		b. Predictors: (Constant), promosi, inovasi, saluran distribusi







		Coefficientsa



		Model

		Unstandardized Coefficients

		Standardized Coefficients

		t

		Sig.



		

		B

		Std. Error

		Beta

		

		



		1

		(Constant)

		.465

		.694

		

		.670

		.504



		

		Promosi

		-.034

		.046

		-.080

		-.737

		.463



		

		Inovasi

		.024

		.032

		.079

		.764

		.447



		

		Saluran distribusi

		.044

		.039

		.123

		1.123

		.264







		a. Dependent Variable: AbsRes









SAVE OUTFILE='C:\Users\User\Documents\Adidas.sav'

  /COMPRESSED.



SAVE OUTFILE='H:\Adidas.sav'

  /COMPRESSED.





















KUESIONER PENELITIAN



A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama			:

Jenis Kelamin		:	  Laki – laki	       Perempuan

Usia 			:	Tahun

Pekerjaan		:	Pegawai Swasta

				Pegawai Negeri

				Wiraswasta 

				Pelajar/Mahasiswa

	

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berilah jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda, dengan cara member tanda (√) pada kolom yang tersedia.

1. STS	= Sangat Tidak Setuju			(Skor:1)

2. TS	= Tidak Setuju				(Skor:2)

3. CS	= Cukup Setuju			(Skor:3)

4. S	= Setuju				(Skor:4)

5. ST	= Sangat Setuju			(Skor:5)

C. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Bacalah pernyataan ini dengan cermat sebelum mengisi jawaban.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai.

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban.



		No

		Variabel Promosi

		STS

		TS

		CS

		S

		SS



		

		

		1

		2

		3

		4

		5



		1

		

Isi dari promosi yang dilakukan membantu saya mengenal produk Adidas





		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		2

		Frekuensi penayangan iklan yang dilakukan Adidas sesuai dengan kebutuhan saya



		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		3

		Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Adidas sesuai dengan apa yang saya bayangkan





		

		

		

		

		





		Alasan Jawaban:











		No

		Variabel Inovasi Produk

		STS

		TS

		CS

		S

		SS



		1

		Menurut saya Adidas secara berkala telah mengeluarkan produk baru



		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		2

		Setiap mengeluarkan produk baru, produk Adidas memiliki perbedaan nyata dari produk lainnya



		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		3

		Adidas dikenal menjadi pelopor tentang inovasi produk sepatu dibanding pesaingnya



		

		

		

		

		





		Alasan Jawaban:









		No

		Variabel Saluran Distribusi

		STS

		TS

		CS

		S

		SS



		1

		Produk Adidas dapat  saya temukan  dengan mudah di sekitar saya



		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		2

		Setiap saya ingin membeli produk Adidas, saya selalu membeli di tempat yang sama



		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		3

		Adidas selalu bekerja sama dengan toko-toko yang memiliki reputasi baik



		

		

		

		

		





		Alasan Jawaban:









		No

		Variabel Citra Merek

		STS

		TS

		CS

		S

		SS



		1

			

Sejak dulu kala, Adidas memiliki kesan yang baik di mata saya



		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		2

		Secara umum masyarakat memiliki pemahaman yang sama tentang produk Adidas dengan saya



		

		

		

		

		



		Alasan Jawaban:



		3

		Sepanjang waktu, Adidas memiliki konsistensi mengenai gambaran mereknya dimata masyarakat umum







		

		

		

		

		





		Alasan Jawaban:







TABULASI DATA



		

		Promosi

		Inovasi

		Saluran Distribusi

		Citra Merek



		No Resp

		1

		2

		3

		

		2

		3

		4

		

		1

		2

		3

		

		1

		2

		3

		



		1

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		3

		11

		4

		4

		3

		11



		2

		4

		4

		4

		12

		4

		3

		4

		11

		5

		5

		5

		15

		4

		4

		4

		12



		3

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		3

		11

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		3

		11



		4

		5

		5

		5

		15

		3

		4

		4

		11

		5

		5

		5

		15

		4

		4

		4

		12



		5

		4

		5

		4

		13

		2

		2

		4

		8

		5

		5

		5

		15

		4

		4

		5

		13



		6

		4

		5

		4

		13

		4

		4

		3

		11

		3

		4

		4

		11

		3

		4

		4

		11



		7

		5

		5

		5

		15

		5

		5

		5

		15

		4

		3

		4

		11

		5

		5

		4

		14



		8

		5

		4

		5

		14

		2

		2

		2

		6

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		4

		12



		9

		5

		5

		4

		14

		5

		5

		5

		15

		3

		4

		3

		10

		4

		4

		4

		12



		10

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		4

		12

		3

		3

		3

		9



		11

		5

		5

		4

		14

		4

		3

		4

		11

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		4

		12



		12

		4

		4

		3

		11

		3

		3

		3

		9

		3

		3

		3

		9

		3

		3

		4

		10



		13

		5

		5

		4

		14

		4

		3

		4

		11

		4

		4

		4

		12

		4

		3

		4

		11



		14

		5

		4

		5

		14

		3

		4

		4

		11

		4

		4

		4

		12

		4

		4

		3

		11



		15

		3

		5

		5

		13

		2

		2

		4

		8

		5

		5

		5

		15

		4

		5

		4

		13



		16

		5

		5

		5

		15

		4

		4

		5

		13

		5

		5

		5

		15

		5

		5

		5

		15



		17

		4

		3

		4

		11

		5

		5

		5

		15

		5

		4

		4

		13

		3

		4

		4

		11



		18

		4

		5

		4

		13
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